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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh NPF dan NPL, Fee based Income,
Financing Deposit Ratio terhadap profitabilitas pada bank umum syariah serta
perbandingannya dengan bank umum konvensional yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan tahun pengamatan 2014-2018 pada
6 sampel yang terbagi menjadi masing-masing 3 bank umum syariah dan 3 bank umum
konvensional. Adapun hasil penelitiannya adalah secara simultan, NPF, FBI dan FDR
berpengaruh secara bersama-sama terhadap profitabilitas pada bank syariah, begitupula
dengan NPL, FBI, LDR secara bersama-sama berpengaruh terhadap profitabilitas pada Bank
Konvensional. Untuk secara parsial, NPF berpengaruh signifikan terhadap profitabillitas
sedangkan FBI dan FDR tidak berpengaruh terhadap profitabilitas pada bank syariah.
Variabel NPL dan FBI tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas, sedangkan LDR
berpengaruh terhadap profitabilitas pada bank konvensional. Pada uji beda kedua bank,
variabel profitabilitas dan FDR tidak terdapat perbedaan secara signifikan, sedangkan NPF
dan NPL berbeda serta FBI terdapat perbedaan diantara kedua bank tersebut.

Kata Kunci: Non Perfoming Financing/Loan (NPF/NPL), Fee Based Income, Financing/Loan
to Deposit Ratio (FDR/LDR), Return On Asset (ROA).
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Abstract

This study aims to determine the effect of NPF and NPL, Fee-based Income, Financing
Deposit Ratio on profitability in Islamic commercial banks and their comparison with
conventional commercial banks listed on the Indonesia Stock Exchange. This study uses a
quantitative method with the observation year 2014-2018 in 6 samples which are divided into
3 Islamic commercial banks and 3 conventional commercial banks respectively. The results of
the research are that simultaneously, NPF, FBI and FDR have a joint effect on profitability
in Islamic banks, as well as NPL, FBI, LDR jointly have an effect on profitability in
Conventional Banks. Partially, NPF has a significant effect on profitability while FBI and
FDR have no effect on profitability in Islamic banks. NPL and FBI variables have no
significant effect on profitability, while LDR has an effect on profitability in conventional
banks. In the different tests of the two banks, the profitability and FDR variables did not
differ significantly, while the NPF and NPL were different and the FBI had differences

between the two banks.
Keywords: Non Perfoming Financing/Loan (NPF/NPL), Fee Based Income, Financing/Loan to

Deposit Ratio (FDR/LDR), Return On Asset (ROA).

PENDAHULUAN

Diberlakukannya Undang-Undang No. 21 tahun 2008 tentang Perbankan Syariah yang
terbit tanggal 16 juli 2008, maka pengembangan industri syariah nasional semakin memiliki
landasan hukum yang memadai dan akan mendorong pertumbuhannya secara lebih cepat lagi.
Dengan progres perkembangannya yang impresif, maka diharapkan peran industri perbankan
syariah dalam mendukung pereckonomian nasionala akan semakin signifikan. (Rosiana &
Triaryati, 2016)

Perbankan Syariah pada posisi Juni 2018 menunjukkan pertumbuhan yang positif dan
intermediasi yang membaik dengan peningkatan asset, pembiayaan yang disalurkan (PYD),
dan dana pihak ketiga (DPK) yang lebih tinggi dibandingkan periode yang sama tahun
sebelumnya. Kinerja bank syariah pada Juni 2018 secara umum membaik dibandingkan akhir
tahun 2017 yang ditunjukkan oleh rasio keuangan utama, baik dari sisi likuiditas, efisiensi,

rentabilitas, maupun permodalan yang menunjukkan perbaikan (Otoritas Jasa Keuangan,

2018)
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Dari sisi pertumbuhan aset, Bank syariah selama tahun 2004 tumbuh sekitar 84% dengan
aset menembus angka Rp 14,1 triliun. Dari realitas ini, Bank Indonesia kemudian merevisi
prediksi total aset bank syariah menjadi sekitar tujuh persen pada tahun 2011 dibanding
perkiraan semula. Pertumbuhan intermediasi yang dijalan bank syariah juga sangat
menggembirakan pada tahun 2004. Rasio pembiayaan terhadap dana pihak ketiga (financing
to Deposit Ratio/FDR) bank syariah 190,36%, jauh lebih tinggi bila dibanding LDR bank
konvensional yang hanya 86,91 %.

Saat ini, pertumbuhan perbankan syariah di Indonesia mengalami kemajuan yang cukup
pesat. Salah satu faktornya disebabkan oleh dukungan permintaan Islamic product dari
penduduk Indonesia yang sebagian besar adalah muslim. Perkembangan perbankan syariah
di Indonesia dikatakan cukup pesat, hal ini dapat dilihat dari data statistic Perbankan Syariah
yang dikeluarkan oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK) pada April 2018, terdapat 13 Bank
Umum Syariah (BUS), 21 Unit Usaha Syariah (UUS) dan 168 BPRS dengan total asset BUS
dan UUS sebesar Rp. 423.944 miliyar. Sedangkan pangsa pasar perbankan syriah hingga Mei
2019 masih mencapai 5,85% dari total aset industri perbankan. Otoritas Jasa Keuangan (OJK)
mencatat pertumbuhan industry keuangan syariah nasional hingga Mei 2019 sebesar 11,25%,
melambat dibanding posisi akhir 2018 sebesar 13,98%. Otoritas Jasa Keuangan (OJK) merinci
nilai pasar modal syariah hingga periode yang sama mencapai Rp. 727,08 triliun, INKB
sebesar Rp. 100,49 triliun, dan total aset perbankan sebesar Rp. 484, 62 triliun. Adapun
pangsa pasar perbankan syariah sat ini masih mencapai 5,85% dari total industry perbankan.

Perkembangan perbankan saat ini baik perbankan konvensional maupun perbankan
syariah sekalipun dapat dimungkinkan dari adanya kebijakan dari pemerintah melalui Bank
Indonesia (BI). Adanya kebijakan dibidang perbankan tersebut dapat berpengaruh besar pada
pola dan strategi manajemen bank, baik dari sisi aktiva maupun passiva bank. Dimana dalam
keadaan ini lembaga perbankan dituntut untuk lebih kreatif dan inovatif dalam
mengembangkan dan memperoleh sumber-sumber dana. (Isna, 2019)

Berikut data perkembangan Non Performing Financing (NPF), Fee Based Income,
Financing to Deposit Ratio (FDR) pada Bank Umum Syariah yang terdaftar pada Bursa Efek
Indonesia (BEI) Periode 2016-2018.



IBEF Volume 3 Edisi 2, Januari-Juni 2023

Islamic Banking, Economy & Financial Journal P-ISSN: 2961-8827, E-ISSN: 2798-3900
Tabel 1.1
Perkembangan NPF, FBI, FDR Bank Umum Syariah pada Bursa Efek Indonesia
Nama Bark NPF/NPL Fee Based Income Financing to Deposit Ratio Return On Assets

o [ 2005 | a0t [ 207 [aos | 20 | 205 [ oot | aow7 | 2018 | 20me [ 2015 [ oot [ 207 [ ous | 2o [ ot [ o [ 20w7 | 2018
BRI Syariah 365% [ 38%% | 319% | 472% |497% | 83454 | 130.460 | 127.967 | 149.003 | 174.182 | 9390% | 84,16% |8L142% | 71.87% | 7549% | 0,08% [ 0,76% | 095% |[051% | 043%
BNI 040% [090% | 040% |070% | 080% | 8.145 | 8274 | 9.552 | 11040 | 11613 | 87.80% | 87,80% | 9040% | 8560% | 88.80% | 350% | 260% | 2,70% | 2,70% | 280%
Panin Dubai Syariah 020% [ 194% | 186% |483% | 384% | 33.269 | 23031 | 23528 | 21340 | 74879 | 9404% | 96:43% | 91,99%)86,95% | 88.82% | 1,99% | 1.14% | 037% (-10,77% 026%
BCA 020% | 020% | 030% | 040% | 040% | 9.346 | 12.007 | 13700 | 15.155 | 17.743 | 76,80% | 81,10% | 77,10% | 78,20% | 8160% | 390% | 380% | 400% | 390% | 4,00%
BTPN Syariah 087% |017% | 020% | 005% [002% | 7.264 | 4834 | 4895 | 7.046 | 13149 | 9397% | 9554% | 92.7% | 925% | 9560% | 423% |524% | 90% |112% | 124%
BTN 276% | 211% | 185% | 166% | 1,83% | 894.82 |1.106.526|1.282.822(1.605.931| 2.071.594 | 108,86% | 108,78%|102,66%(103,13%| 10325 | 114% | 161% | 176% | 1,71% | 134%
Rata-rata Bank Syariah 160% | 292% | 175% | 23%% | 294% | 41.329 | 52775 | 127.967 | 85.172 | 124.531 | 9321% | 92,04% | 88,70% | 8377% | 86,64% | 2.10% | 2.38% | 344% | 031% | 436%
Rata-rata Bank Konvensional | 1,12% | 107% | 085% | 092% | 076% | 8.746 | 375.602 | 435.358 | 544.042 | 700.317 | 91,15% | 92,56% | 90,05% | 88,98% | 349847% | 2.85% | 267% | 282% | 277% | 2,71%

Sumber: Bursa Efek Indonesia (data diolah 2020)
Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa terdapat perbandingan nilai persentase non performing

financing (NPF), fee based income, financing to deposit ratio (FDR) pada bank umum syariah
dan non performing loan (NPL), fee based income, loan to deposit ratio (LDR) pada bank

konvensional.

TINJAUAN TEORITIS
Portofolio Theory

Teori portofolio (portfolio theory) menyatakan bahwa risiko dan pengembalian keduanya
harus dipertimbangkan dengan asumsi tersedia kerangka formal untuk mengukur keduanya
dalam pembentukkan portofolio. Dalam bentuk dasarnya, teori portofolio dimulai dengan
asumsi bahwa tingkat pengembalian atas efek dimasa depan dapat diestimasi dan kemudian
menentukan risiko dengan variasi distribusi pengembalian. Dengan asumsi tertentu, teori
portofolio menghasilkan hubungan linear antara risiko dan pengembalian.Teori portofolio
adalah pendekatan investasi yang diprakarsai oleh Harry M. Makowitz (1927) seorang
ekonom lulusan Universotas Chicago yang telah memperoleh Nobe/ Prizedipegaruhi antara

lain oleh preferensi risiko, pola kebutuhan kas, status pajak, dan sebagainya.

Agency Theory

Teori agensi (agency theory) menjelaskan adanya hubungan kontraktual antara dua atau
lebih pihak, dimana salah satu pihak disebut prinsipal (principal) yang menyewa pihak lain
disebut agen dalam melakukan beberapa jasa atas nama pemilik yang meliputi pendelegasian
wewenang (Lukitasari dan Kartika, 2014). Dalam teori ini prinsipaldigambarkan sebagai
pemilik atau pemegang saham, sedangkan agen digambarkan sebagai orang yang diberi kuasa

oleh prinsipal yaitu manajemen yang bertanggung jawab untuk mengelola perusahaan. Dalam
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hubungan pemisahan kepemilikan dalam sebuah organisasi cenderung menimbulkan konflik
keagenan antara prinsipal dan agen. Maka dari itu, teori ini mencul untuk membantu

mengatasi konflik agensi yang dapat terjadi dalam hubungan keagenan.

Agency Problems

Setiap pendelegasian wewenang membawa risiko bahwa agen mungkin tidak setia
mengikuti kepentingan prinsipal. Jika agen memiliki preferensi dan insentif yang tidak sesuai
dengan prinsipal, delegasi dapat menimbulkan masalah agensi (agency problems).
Permasalahan antara prinsipal dan agen muncul dalam konteks ketika prinsipal tidak
mengetahui secara pasti apa yang dilakukan oleh agen, apakah sesuai dengan prinsipal atau
tidak serta terdapat asimteri informasi. Problem agensi muncul pada informasi yang tidak
lengkap dapat berupa informasi tersembunyi (hidden information), artinya prinsipal tidak
sepenuhnya mengetahui kompetensi atau preferensi agen atau tuntutan yang tepat dari tuga
yang diberikan dan atau tindakan tersembunyi (bidden action), artinya prinsipal tidak dapat

sepenuhnya mengamati tindakan agen mereka (Strom, 2002).
METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini
adalah bank syariah dan bank konvensional yang terdaftar di BEI pada periode penelitian
tahun 2014 — 2018. Penentuan sampel dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan
purposive sampling sehingga diperoleh sampel sebanyak 6 bank yang masing — masing terbagi
atas 3 sampel untuk bank syariah dan 3 sampel untuk bank konvensional. Teknik analisis yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu Asumsi Klasik yang terdiri atas uji normalitas,
multikoliniaritas, autokorelasi dana heterokedastisitas. Berikutnya adalah Analisis Regresi
Berganda dan Uji Beda. Uji beda yang digunakan Independent sampel T-Test untuk menguji

perbedaan non performing financing/loan, fee based income, financing/loan to deposit ratio.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Statistik Deskriptif

Analisis deskriptif pada penelitian ini digunakan untuk mendeskripsikan data — data terkait

penelitian dari nilai rata — rata, standar deviasi, maksimum dan minimum.
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Tabel 1 Statistik deskriptif Bank Syariah

N Minimum | Maximum Mean Std. Deviation
Profitabilitas 15 -10,77 12,40 2,5193 5,56605
NPF 15 ,02 4,83 2,2873 1,91955
FBI 15 22,30 25,88 24,1347 1,29454
FDR 15 71,87 95,60 85,6087 8,97435
Valid N (listwise) 15

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa Profitabilitas memiliki nilai antara -10,77-
12,40 dengan nilai rata — rata 2,5193 dan standar deviasi sebesar 5,56605. Sedangkan NPF
memiliki nilai antara 0,02-4,83 dengan nilai rata — rata 2,2873 dan standar deviasi sebesar
1,91955. Adapun FBI memiliki nilai antara -22,30-25,88 dengan nilai rata — rata 24,1347
dan standar deviasi sebesar 1,29454. Dan yang terakhir FDR memiliki nilai antara 71,87-
95,60 dengan nilai rata — rata 85,6087 dan standar deviasi sebesar 8,97435.

Tabel 2 Statistik deskriptif Bank Konvensional

Descriptive Statistics

N Minimum | Maximum Mean Std. Deviation
Profitabilitas 15 1,14 4,00 2,7640 1,04893
NPF 15 ,20 2,76 ,9940 ,82489
FBI 15 25,22 30,51 29,0373 1,45579
FDR 15 76,80 108,86 90,7920 11,54963
Valid N (listwise) 15

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa Profitabilitas memiliki nilai antara 1,14-4,00
dengan nilai rata — rata 2,7640 dan standar deviasi sebesar 1,04893. Sedangkan NPF memiliki
nilai antara 0,20-2,76 dengan nilai rata — rata 0,9940 dan standar deviasi sebesar 0,82489.
Adapun FBI memiliki nilai antara -25,22-30,51 dengan nilai rata — rata 29,0373 dan standar
deviasi sebesar 1,45579. Dan yang terakhir FDR memiliki nilai antara 76,80-108,86 dengan
nilai rata — rata 90,7920 dan standar deviasi sebesar 11,54963.

Uji asumsi klasik yang dilakukan dalam penelitian ini adalah Uji Normalitas, Uji
Multikolinearitas, Uji Heteroskedastisitas, dan Uji Autokorelasi. Hasil pengujian mendapati
data penelitian ini mememnuhi seluruh batasan asumsi klasik yang disyaratkan. Ini

menunjukkan penelitian ini memenubhi syarat untuk dilakukan pengujian statistik.
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Pengujian Hipotesis

Koefisien determinasi (R?) pada intinya mengkur seberapa jauh kemampuan variabel
independen (NPE/NPL, FBI, FDR/LDR) dalam menerangkan variabel dependen
(Profitabilitas). Nilai koefisien determinasi yang ditinjukkan oleh R sguare sebesar (0,569)
atau senilai 56,9% yang berarti profitabilitas dapat dijelaskan oleh variabel NPF, FBI, dan
FDR sedang 43,1% dijelaskan oleh variabel atau faktor lain yang belum digunakan dalam
penelitian ini. Selanjutnya nilai Nilai koefisien determinasi yang ditinjukkan oleh R square
sebesar (0,931) atau senilai 93,1% yang berarti profitabilitas dapat dijelaskan oleh variabel
NPF, FBI, dan FDR sedang 6,9% dijelaskan oleh variabel atau faktor lain yang belum
digunakan dalam penelitian ini.

Untuk uji hipotesis yang dilakukan dengan Uji F dan uji T, untuk uji statistik F adalah
untuk mengetahui apakah variabel independen secara bersama-sama atau simultan
berpengaruh terhadap variabel dependen. Berdasarkan uji F menunjukkan nilai F hitung
sebesar 7,158 dengan tingkat signifikan 0,006 yang yang lebih kecil dari 0,05 maka dapat
dikatakan bahwa variabel NPF, FBI, FDR secara bersama-sama berpengaruh terhadap
profitabilitas (ROA). Kemudian nilai F hitung sebesar 49,096 dengan tingkat signifikan
0,000 yang yang lebih kecil dari 0,05 maka dapat dikatakan bahwa variabel NPL, FBI, LDR
secara bersama-sama berpengaruh terhadap profitabilitas (ROA)

Uji t merupakan uji yang dilakukan untuk melihat seberapa jauh variabel independen

secara individu mempengaruhi variabel dependen.
Non Performing Financing dan Non Performing Loan terhadap ROA

Dari hasil perhitungan uji secara parsial diperoleh nilai t hitung sebesar -2,238 dengan nilai
signifikan sebesar 0,047. Karena nilai signifikan lebih kecil dari 0,05 maka hipotesisi 1
diterima berarti ada pengaruh signifikan antara variabel NPF dengan variabel ROA pada bank
syariah. Sedangkan hasil perhitungan uji secara parsial diperoleh nilai t hitung sebesar -1,265
dengan nilai signifikan sebesar 0,232. Karena nilai signifikan lebih kecil dari 0,05 maka
hipotesisi 2 ditolak berarti tidak ada pengaruh signifikan antara variabel NPL dengan variabel
ROA pada bank konvensional

Fee Based Income
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Dari hasil perhitungan uji secara parsial diperoleh nilai t hitung sebesar 1,276 dengan nilai
signifikan sebesar 0,228. Karena nilai signifikan lebih besar dari 0,05 maka hipotesisi 3 ditolak
berarti tidak ada pengaruh signifikan antara variabel FBI dengan variabel ROA pada bank
syariah. Sedangkan hasil perhitungan uji secara parsial diperoleh nilai t hitung sebesar -0,915
dengan nilai signifikan sebesar 0,380. Karena nilai signifikan lebih besar dari 0,05 maka
hipotesisi 4 ditolak berarti tidak ada pengaruh signifikan antara variabel FBI dengan variabel
ROA pada bank konvensional.

Loan to deposit Financing/ Loan to deposit ratio

Dari hasil perhitungan uji secara parsial diperoleh nilai t hitung sebesar 0,249 dengan nilai
signifikan sebesar 0,808. Karena nilai signifikan lebih besar dari 0,05 maka hipotesisi 5 ditolak
diterima berarti tidak ada pengaruh signifikan antara variabel FDR dengan variabel ROA
pada bank syariah. Sedangkan hasil perhitungan uji secara parsial diperoleh nilai t hitung
sebesar -2,560 dengan nilai signifikan sebesar 0,026. Karena nilai signifikan lebih besar dari
0,05 maka hipotesisi 6 diterima berarti ada pengaruh signifikan antara variabel FBI dengan
variabel ROA pada bank konvensional. Hasil dari uji beda ditunjukkan dalam tabel 3 :
Tabel 3 Independent sampel T-Test ROA

t-test for Equality Of Means

T Df Sig. (2-tailed)
0,368
ROA Equal Variances not
0,167 14,993 0,369
assumed

Perbedaan Return on Asset Bank Syariah dan Bank Konvensional

Berdasarkan hasil di atas diperoleh nilai sig. sebesar 0,868 pada equal variance assumed
> 0,05, maka sesuai dengan dasar pengambilan keputusan, disimpulkan bahwa H, diterima
dan Hi ditolak yang berarti bahwa tidak terdapat perbedaan ROA bank syariah dengan bank

konvensional.

Perbedaan Non Performing Financing/Loan Bank Syariah dan Bank Konvensional
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Tabel 4 Independent Sampel T-Test NPF

t-test for Equality Of Means

T Df Sig. (2-tailed)
0,023
e Equal Variances not
2,398 19 0,027
assumed

Berdasarkan hasil di atas diperoleh nilai sig. sebesar 0,023 pada equal variance assumed
< 0,05, maka sesuai dengan dasar pengambilan keputusan, disimpulkan bahwa Hy ditolak dan
H, ditterima yang berarti bahwa terdapat perbedaan NPF bank syariah dengan bank

konvensional.
Perbedaan Fee Based Income Bank Syariah dan Bank Konvensional

Tabel 5 Independent Sampel T-Test FBI

t-test for Equality Of Means

T Df Sig. (2-tailed)
0,000
= Equal Variances not
9,747 27,623 0,000
assumed

Berdasarkan hasil di atas diperoleh nilai sig. sebesar 0,000 pada equal variance assumed
< 0,05, maka sesuai dengan dasar pengambilan keputusan, disimpulkan bahwa Hy ditolak dan
Hs ditterima yang berarti bahwa terdapat perbedaan FBI bank syariah dengan bank

konvensional.
Perbedaan Financing/Loan to Deposit Ratio Bank Syariah dan Bank Konvensional

Tabel 6 Independent Sampel T-Test FDR

t-test for Equality Of Means

T Df Sig. (2-tailed)
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0,181

FBI

Equal Variances not
1,373 26,389 0,181

assumed

Berdasarkan hasil di atas diperoleh nilai sig. sebesar 0,000 pada egual variance assumed
< 0,05, maka sesuai dengan dasar pengambilan keputusan, disimpulkan bahwa Hy diterima
dan H,ditolak yang berarti bahwa tidak terdapat perbedaan FDR bank syariah dengan bank

konvensional.

PEMBAHASAN
Non Performing Financing/Loan terhadap ROA

Hasil ini menunjukkan bahwa Non Performing Financing (NPF) berpengaruh negatif
dan signifikan terhadap Return on Asset (ROA). Sedangkan pada bank konvensional
menunjukkan bahwa NPL tidak berpengaruh terhadap ROA. Hal ini menunjukkan bahwa
jika terjadi peningkatan Non Performing Financing (NPF) maka akan mengurangi tingkat
profitabilitas bank. Non Performing Financing (NPF) mencerminkan resiko pembiayaan.
Semakin tinggi rasio ini, menunjukkan kualitas pembiayaan bank syariah semakin buruk
risiko pembiayaan yang diterima bank merupakan salah satu resiko usaha bank, yang
diakibatkan dari tidak dilunasinya kembali cicilan pokok dan bagi hasi dari pinjaman yang
diberikan atau investasi yang sedang dilakukan oleh pihak bank (Islamiyah, 2016). Hasil
penelitian ini mendukung hasil penelitian Medina Almunawwaroh & Rina Marlina (2018),
yang menyatakan bahwa NPF berpengaruh negatif terhadap profitabilitas yang diwakili oleh
rasio ROA. Hal ini menujukkan semakin rendah NPF maka semakin kecil resiko pembiayaan
bermasalah yang ditanggung oleh bank dan berdampak pada peningkatan ROA pada bank.
Sebaliknya jika NPF suatu bank meningkat maka ROA pada bank tersebut akan menurun.

Fee Based Income terhadap ROA

fee Based Income merupakan bagian dari pendapatan operasional industri perbankan.
Fee based income merupakan jasa-jasa yang dimiliki oleh industri perbankan baik itu perbankan
syariah maupun konvensionalyang diperuntukkan untuk mempermuah nasabahnya daam

bertransaksi atau proses aktivitas perbankan lainnya. Fee based income merupakan bagian dari
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pendapatan ooperasioal, apabila fee based income meningkat, maka secara otomatis pendapat
operasional pun meningkat. Jika pendapatan operasional meningkat maka profitabilitas juga
akan meningkat. (Massie, 2014). Namun dalam penelitian ini dapat diketahui bahwa fee based
income tidak berpengaruh signifikan terhadapa profitabilitas baik di bank syariah maupun

bank konvensional.
Financing to Deposit Ratio terbadap ROA

Hasil ini menunjukkan bahwa Financin to Deposit Ratio (FDR) berpengaruh positif
dan tidak signifikan terhadap Return on Asset (ROA). Sedangkan pada bank konvensional
menunjukkan bahwa LDR berpengaruh dan signifikan terhadap ROA. Arah koefisien regresi
yang bertanda positif menunjukkan bahwa semakin tinggi nilai Financing/Loan fo Deposit
Ratio (FDR/LDR) maka akan semakin besar pula tingkat profitabilitas yang dicapai.
Financing/Loan to Deposit Ratio (FDR/LDR) yang berpengaruh terhadap profitabilitas
menunjukkan bahwa pembiayaan yang disalurkan oleh bank memberikan kontribusi laba
terhadap bank apabila pembiayaan disalurkan secara tepat. Bank merupakan lembaga
perantara yang dipercaya oleh masyarakat untuk mengelola dananya. Hal ini menunjukkan
bahwa terdapat perbedaan Non Performing Financing/Loan (NPF/NPL) dan Fee Based Income
antara bank syariah dan bank konvensional, sedangkan Financing/Loan to Deposit Ratio

(FDR/LDR) tidak terdapat perbedaan antara bank syariah dan bank konvensional.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan : secara simultan, NPF, FBI dan FDR
berpengaruh secara bersama-sama terhadap profitabilitas pada bank syariah, begitupula
dengan NPL, FBI, LDR secara bersama-sama berpengaruh terhadap profitabilitas pada Bank
Konvensional. Untuk secara parsial, NPF berpengaruh signifikan terhadap profitabillitas
sedangkan FBI dan FDR tidak berpengaruh terhadap profitabilitas pada bank syariah.
Variabel NPL dan FBI tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas, sedangkan LDR
berpengaruh terhadap profitabilitas pada bank konvensional.

Pada uji beda kedua bank, variabel profitabilitas dan FDR tidak terdapat perbedaan secara
signifikan, sedangkan NPF dan NPL berbeda serta FBI terdapat perbedaan diantara kedua

bank tersebut.
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